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Abstract 
 New Method Start is a pattern of healthy lifestyles in the veda called Ayur Veda. 
Ayur meaning health and vedic means science, so the science of health is also known by the 
term eight natural remedies for health. In addition, the new form begins to cover human 
needs biologically (encompassing air, air and food), psychological (encompassing inner 
health), social (good-minded or otherwise) and spiritual, positive thinking or believing in 
God. The problems to be studied include: (1) How are the new implementation steps in 
Pasraman Lokanata in Pakraman Demulih Village, Kecamatann Susut, Bangli Regency? (2) 
How to apply new method in Pasraman Lokanata in Pakraman Demulih Village, 
Kecamatann Susut, Bangli Regency? (3) What constraints are in the process of developing 
New Start on Pasraman Lokanata in Pakraman Demulih Village, Kecamatann Susut, Bangli 
Regency? 
 Theories used to analyze the problem formulation are: Functional Structural theory 
for the first problem formulation, the humanistic theory for the formulation of the second 
problem, the reactive theory for the formulation of the problem. The subject of this research 
is New Method Start on Pasraman Lokanata In Pakraman Demulih Village, District of Susut, 
Regency of Bangli. The methods used to collect data are: Interviews, Interviews, 
Observations, Library Studies and Document Studies. 
 The results show (1) New implementation steps Start: Nutrition, Exercise (Sports), 
Water (Air), Sunlight), Temperance (Self Fans), Air (Fresh Air), Rest (Rest), Trust In God, 
(2) Benefits of applying New Start method: holistically covering general health (3) New 
Constraint Method Start: Internal and External Factors. 
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I. PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk yang memiliki kualitas tertinggi di antara makhluk yang 
lainnya terutama dalam hal meningkatkan kualitas hidup, untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia, pendidikan menjadi salah satu faktor yang mampu membuat taraf hidup manusia 
menjadi lebih baik. Artinya pendidikan sangat penting, sebab tanpa pendidikan manusia akan 
sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian, pendidikan harus benar-
benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, 
disamping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik serta sehat jasmani dan 
rohani. Pendidikan memegang peran penting dalam menyediakan sumber daya manusia yang 
berkualitas, bahkan sangat menentukan berhasil atau gagalnya pembangunan baik fisik 
maupun mental. 
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Menurut Ki Hadjar Dewantara (Dalam Hamzah, 2016:23) menyebutkan bahwa 
pendidikan adalah daya upaya untuk mewujudkan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan 
batin), pikiran dan tumbuh anak. Dan dikatakan pula pendidikan adalah menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan anggota 
masyarakat mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.  Secara 
kontekstual, pendidikan tidak hanya mencakup pada lembaga formal (sekolah) saja dan 
terikat oleh jenjang serta batasan waktu, tetapi pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
keluarga serta lingkungan masyarakat juga merupakan sebuah sistem pendidikan yang 
bertanggung jawab bagi pembentukan karakter seseorang, untuk membentuk karakter siswa 
maka diperlukan faktor-faktor pendukung seperti kesehatan, pengetahuan, keterampilan, dan 
berbudi pekerti. Suatu usaha sadar yang dimaksud dalam mengembangkan kualitas manusia, 
yang terutama adalah kemampuan dan kesehatan manusia itu sendiri. Mengingat bahwa tanpa 
adanya kemampuan dan kesehatan proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan maksimal 
sesuai dengan harapan. Maka dari itu membangun sumber daya manusia yang cerdas dan 
berkarakter harus di imbangi dengan pelajaran akan pola hidup sehat. 
Pendidikan sangat berkaitan dengan kesehatan, dengan demikian pendidikan 
kesehatan adalah suatu upaya atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang 
kondusif untuk kesehatan. Artinya, pendidikan kesehatan berupaya agar masyarakat 
menyadari atau mengetahui bagaimana cara memelihara kesehatan, bagaimana menghindari 
atau mencegah hal-hal yang merugikan kesehatan (Notoatmodjo, 2007:12).  
Dalam menjalankan proses pendidikan tentunya tidak terlepas dari adanya ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknologi 
saat ini sangat pesat dan berpengaruh sangat signifikan terhadap pribadi maupun komunitas, 
segala aktivitas, kehidupan, cara kerja, metode belajar, gaya hidup maupun cara berpikir. 
Berkat kemajuan teknologi yang begitu pesat, semua kegiatan manusia dilakukan dengan 
bantuan teknologi yang memudahkan manusia melakukan apapun dengan cepat dan praktis. 
Hal ini membuat meningkatnya tingkat kemalasan manusia dalam belajar dan berolahraga 
yang tentunya akan berpengaruh terhadap tingkat kesehatannya. Kesehatan merupakan hal 
yang harus diperhatikan, karena kesehatan sangat penting dalam kehidupan, tanpa adanya 
kesehatan manusia tidak bisa berbuat demi kelangsungan hidupnya. Untuk menyeimbangkan 
antara teknologi dengan tingkat kesehatan tentu diperlukan adanya pendidikan untuk 
meningkatkan kesadaran manusia tentang bagaimana menjaga kesehatan dan bagaimana cara 
menerapkan pola hidup sehat. Maka dari itu pentingya buku-buku yang menunjang dan 
lembaga yang berkompeten untuk mengedukasi masyarakat dimulai dari anak-anak hingga 
dewasa untuk menyadari akan pentingnya kesehatan dan pola hidup sehat. Pola hidup yang 
sehat tentu dimulai dari diri sendiri, dan salah satu lembaga yang berkompeten dalam hal 
membina pola hidup sehat adalah  Pasraman Lokanata yang berada di Desa Pakraman 
Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli yang sangat mempunyai peran penting untuk 
mengedukasi masyarakat di Desa Pakraman Demulih maupun daerah sekitarnya, dengan 
sistem pengajaran bernafaskan Hindu yang disebut dengan Pasraman.  
Pasraman adalah satuan pendidikan keagamaan Hindu pada jalur pendidikan formal 
dan non formal. Untuk meningkatkan kesadaran manusia akan pentingnya pendidikan dan 
kesehatan, maka salah satu alternatif yang dilakukan umat Hindu adalah melakukan kegiatan 
pendidikan agama Hindu di luar jam sekolah melalui kegiatan pasraman. Pendidikan non 
formal dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Pendidikan Agama Hindu sangat diperlukan dalam pembinaan generasi muda Hindu guna 
membentuk karakter dan kesadaran dalam hal kesehatan, tujuan pendidikan Agama Hindu 
tidak hanya menciptakan ahli-ahli yang pandai menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
saja tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kataqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
memperkuat kepribadian, mempertebal keimanan, dan menanamkan budi pekerti dalam diri, 
serta menjaga kesehatan diri, dengan kesadaran yang harus di tumbuhkan didalam diri. 
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Pasraman Lokanata adalah satu-satunya pasraman yang ada di Desa Pakraman 
Demulih yang sudah ada sekitar tiga tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 28 Desember 
2014. Pasraman Lokanata ini didirikan dengan maksud untuk meningkatkan rasa bakti 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, sebagai media untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sebagai bagian dari peningkatan derajat kesehatan fisik dan batin melalui spirit 
yoga, untuk pengembangan dan pembinaan karakter serta untuk melestarikan seni dan budaya 
Bali. Pasraman Lokanata didalamnya terdapat berbagai pengajaran-pengajaran tentang 
pengobatan dan penyembuhan penyakit dengan menerapkan gaya hidup sehat yang 
diajarakan didalam pasraman tersebut. Sejak pertama pasraman ini didirikan masih banyak 
yang belum tahu dan belum dikatakan berkembang karena masih minimnya potensi yang 
dimiliki oleh pasraman tersebut, serta kurangnya keinginan dari masyarakat khususnya di 
desa Pakraman Demulih untuk mengikuti kegiatan  pasraman, maka dari itu muncullah 
inisiatif dari pengelola pasraman untuk menerapkan pola pembelajaran baru guna menarik 
perhatian masyarakat, yaitu pola pembelajaran hidup sehat yang disebut dengan metode New 
Start.  
Metode New Start mengajarkan dan menerangkan tentang bagaimana cara melakukan 
pola hidup sehat dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan ajaran weda yakni ajaran 
yoga dan sistem pengobatannya yang disebut dengan Ayur vedic. Metode New Start 
mencangkup kebutuhan biologis, psikologis, sosial dan spiritual. Kenyataannya metode New 
Start yang diterapkan pada Pasraman Lokanata sudah berjalan sangat sederhana dan 
tentunya semenjak metode ini diterapkan sudah mulai adanya keinginan dari masyarakat di 
desa pakraman Demulih untuk mengikuti kegiatan pasraman dengan metode New Start. 
Bahkan tidak jarang kebanyakan peserta yang berlatih di Pasraman Lokananta berasal dari 
luar daerah. Metode New Start ini cukup dikatakan suatu metode yang unik karena 
didalamnya terdapat berbagai tahapan-tahapan dalam membina pola hidup sehat yang sangat 
bermanfaat bagi setiap orang yang melaksanakan metode ini. Salah satu hal yang penting 
dalam membina pola hidup sehat dalam metode ini adalah tahapan yoga dan terapi-terapi 
pengobatan yang memudahkan setiap orang melakukannya. Dengan adanya penerapan 
metode New Start ini, penulis berharap agar kedepannya metode-metode seperti ini dapat 
terus berkembang di dalam pola pembelajaran agama Hindu khususnya di pasraman-
pasraman lainya agar dapat melaksanakan metode-metode pembelajaran yang benar-benar 
sesuai dan bermanfaat untuk peserta didiknya. Dan untuk di Pasraman Lokanata diharapkan 
agar metode ini mampu berkontribusi maksimal untuk mengedukasi masyarakat tentang 
pentingnya kesehatan dalam kehidupan ini. 
Harapan penulis dalam penelitian ini semoga dengan kehadiran Pasraman Lokanata 
yang menerapkan pola pembinaan hidup sehat atau disebut dengan metode New Start ini 
dapat memberikan wahana baru dalam meningkatkan srada dan bakti khususnya umat Hindu 
di Desa Pakraman Demulih. Selain itu juga pembinaan Agama Hindu di Pasraman Lokanata 
diharapkan mampu mencetak kader Hindu muda yang berkualitas dan memiliki kesehatan 
fisik, baik secara jasmani dan rohani.  
 Dengan demikian maka penulis tertarik untuk mencari tahu lebih dalam lagi mengenai 
penerapan metode New Start pada Pasraman Lokanata dan penulis merasa bahwa metode ini 
perlu untuk dikaji dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: Implementasi Metode New Start 
Pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Langkah-langkah Implementasi Metode New Start Pada Pasraman Lokanata Di 
Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
  Metode New Start merupakan metode pola hidup sehat yang di dalam weda di sebut 
dengan Ayur Vedic. Ayur yang berarti kesehatan dan vedic berarti ilmu, jadi ilmu mengenai 
kesehatan yang dalam hal ini New Start terdiri dari beberapa elemen-elemen New Start terdiri 
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dari unsur-unsur atau langkah-langkah yang meliputi Nutrition (Nutrisi), Exercise (Olahraga), 
Water (Air), Sunshine (Sinar Matahari), Temperance (Pengendaian Diri), Air (Udara Segar), 
Rest (Istirahat), Trust In God (Percaya kepada Tuhan), yang di kenal pula dengan istilah 
Delapan Obat Alami untuk kesehatan. Kesehatan adalah sesuatu yang holistik, tidak hanya 
memilih beberapa unsur yang disukai dan mengabaikan yang lain, karena itu tidak akan 
memberikan kesehatan yang optimal. Dengan menggunakan metode New Start maka akan 
terpenuhi semua yang di butuhkan oleh tubuh dalam menjaga kesehatan secara optimal, 
untuk itulah Pasraman Lokanata menerapkan pola hidup sehat dengan menggunakan metode 
New Start. Selain itu metode New Start mencangkup kebutuhan manusia secara biologis 
(mencangkup air, udara dan makanan), psikologis (mencangkup kesehatan batin), social 
(mencangkup interaksi antara manusia yang satu dengan yang lain) dan spiritual, berpikir 
positif atau percaya kepada Tuhan.  
 
2.2 Manfaat Implementasi Metode New Start Pada Pasraman Lokanata Di Desa 
Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
Manfaat yang diperoleh dalam implementasi metode New Start pada Pasraman 
Lokanata di Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli terhadap 
perorangan yaitu memiliki manfaat secara holistik yang mencangkup kesehatan secara umum 
yang meliputi biologis, psikologis, sosial dan spiritual, dengan konsep bahwa 40 tahun 
menjaga kesehatan maka 40 tahun kedepan otomatis kesehatan akan tetap terjaga dan 
berdampak positif untuk kedepannya dan umur sel-sel akan seimbang dan sejalan dengan usia 
yang sesungguhnya. Dalam kebutuhan biologis manfaat yang dirasakan adalah dapat 
menanggulangi proses degenerasi dan penuaan dini, dalam kebutuhan psikologis manfaat 
yang dirasakan adalah merasa dihargai oleh lingkungan sekitar, mampu menerima 
kekurangan sendiri an mampu mengenalikan diri, dalam kebutuhan sosial manfaat yang 
dirasakan dapat berinteraksi dengan sesama yang merasakan penderitaan yang sama, dalam 
kebutuhan spiritual manfaat yang dirasakan adalah timbulnya semangat dalam diri dalam 
mempercayai keberadaan Tuhan. Sesuai dengan beberapa elemen-elemen New Start terdiri 
dari Nutrition (Nutrisi) yang memiliki banyak manfaat di dalam tubuh dalam menjaga 
kesehatan dan keseimbangan organ-organ di dalam tubuh, Exercise (Olahraga) membantu 
mengurangi lemak dalam tubuh dan tetap terjaganya kebugaran, Water (Air) membantu 
melancarkan peredaran di dalam tubuh, Sunshine (Sinar Matahari) memberikan vitamin 
untuk kesehatan dan sebagai sumber energi, Temperance (Pengendaian Diri) mejadikan 
seseorang tidak mudah terserang penyakit karena mampu mengendalikan diri dengan tidak 
memakan makanan yang tidak sehat, Air (Udara Segar) membantu dalam bernafas, Rest 
(Istirahat) dapat mengembalikan energy yang semula telah habis setelah melakukan aktivitas, 
Trust In God (Percaya kepada Tuhan) selalu bersyukur atas karunia yang di ciptakan Tuhan, 
sedangkan manfaat implementasi metode New Start pada Pasraman Lokanata terhadap 
pasraman sendiri adalah lebih meningkatkan aktivitas di pasraman dan dapat lebih 
meningkatkan derajat pasraman di masyarakat mengingat bahwa Pasraman Lokanata 
menjadi satu-satunya pasraman yang menerapkan metode pola hidup sehat dan agar 
Pasraman Lokanata dapat lebih dihargai dan lebih di kenal oleh banyak kalangan, memberi 
nilai tambah terhadap keberadaan pasraman, dapat menarik minat masyarakat untuk ikut 
bergabung di Pasraman Lokanata, memperoleh keuntungan berupa uang, dapat membantu 
orang banyak, berinteraksi ddan menambah wawasan. 
 
2.3 Kendala-kendala Implementasi Metode New Start Pada Pasraman Lokanata Di Desa 
Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
Pada dasarnya Pasraman Lokanata juga merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
menginginkan agar pendidikan yang berlangsung di pasraman berjalan dengan baik, namun 
dalam sebuah proses kegiatan apapun tentunya mempunyai kendala-kendala atau hambatan 
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yang dihadapi dalam berlangsungnya kegiatan tersebut, sama halnya dalam proses 
implementasi metode New Start pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, 
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli memiliki beberapa kendala-kendala atau hambatan 
dalam proses penerapannya, karena setiap kegiatan apapun sudah tentu memiliki kendala 
yang menjadi penghambat dalam berjalannya suatu kegiatan, maka perlu diketahui bahwa 
faktor-faktor yang menjadi kendala itu ada yang merupakan faktor dari luar (ekstern) dan 
faktor dari dalam (intern) yang menjadi dasar adanya hambatan dalam proses kegiatan 
implementasi metode New Start pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, 
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. 
a. Faktor Ekstern 
Pasraman Lokanata dalam implementasi pembelajaran dengan metode New Start di 
Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli mengalami faktor-faktor 
kendala yang merupakan faktor ekstern (faktor dari luar). Faktor ekstern yang di maksud 
adalah sebagai berikut: 
1) Sarana dan prasarana dalam menunjang pola pembelajaran ada Pasraman Lokanata, 
Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli dalam implementasi 
metode New Start masih minim. Walaupun sudah memiliki tempat belajar namun 
belum baik masih jauh dari kurang di bandingkan dengan umat lain seperti Madrasah 
dan Pesantren bagi umat muslim yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan 
kegiatannya. Pasraman Lokanata masih belum mempunyai tempat yoga yang bagus 
dan juga tempat terapi kesehatan, kurangnya kemampuan pendanaan yang 
sebelumnya telah mengadakan urunan untuk mengadakan/membeli sarana tersebut 
yang mana jumlahnya masih terbatas. Namum sekarang ini sedikit demi sedikit akan 
di bangun tempat latihan untuk yoga dan terapi kesehatan. Sampai saat ini pihak 
pengelola Pasraman Lokanata masih mengadakan kerjasama dengan pihak 
pemerintah maupun masyarakat untuk membantu dalam penggalangan dana agar bisa 
membangun tempat belajar yang nyaman bagi peserta pasraman.   
2) Dalam implementasi metode New Start, yoga menjadi salah satu bagiannya namun 
saat ini yoga dianggap hanya tren bagi kalangan orang, sehingga kurang menyadari 
bahwa dengan beryoga secara rutin dapat membantu menyehatkan tubuh, menjadi 
lebih awet muda, dan menghilangkan penyakit, dan orang luar masih banyak yang 
menganggap bahwa yoga hanya dilakukan pada orang-orang dari kalangan atas atau 
kalangan yang mampu saja, padahal sebenarnya yoga bisa dilakukan untuk semua 
kalangan dan dari semua usia. Untuk itulah kurangnya minat dari masyarakat 
khususnya di Desa Pakraman Demulih untuk mengikuti pelatihan yoga maupun 
pelatihan metode New Start. 
3) Masalah sosial atau istilah konsep menyama braya dan masalah spiritual menjadi 
hambatan dalam implementasi metode New Start di Pasraman Lokanata, kurangnya 
pergaulan dari masyarakat maupun peserta pasraman untuk ikut bersama-sama 
menerapkan metode New Start dalam proses usaha untuk menuju pola hidup yang 
sehat. 
4) Akses jalan dalam menempuh lokasi Pasraman Lokanata cukup terjal, jalannya rusak 
sehingga menyebabkan susah untuk menuju ke lokasi pasraman, selain itu pula di 
tempat lokasi pasraman sering terjadi hujan yang menjadi penghalang kegiatan, 
karena jika hujan turun maka kegiatan batal dilakukan karena lokasi akan becek dan 
susah untuk beraktivitas dan terakhir banyaknya upacara-uparcara seperti rahinan 
yang menyebabkan kegiatan di pasraman jarang bisa terlaksana dengan baik. 
Demikianlah gambaran dari kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi 
metode New Start pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, 
Kabupaten Bangli yang menyangkut faktor ekstern. 
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b. Faktor Intern 
Dalam implementasi metode New Start pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman 
Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, pasraman ini juga mengalami faktor-faktor 
intern (faktor dari dalam), adapun kendala-kendala atau hambatan yang dimaksud adalah 
sebagai berikut: 
1) Kurangnya kesadaran peserta dalam menerapakan pola hidup sehat. Mengingat bahwa 
peserta pasraman masih belum benar-benar fokus dalam menjalankan metode New 
Start keinginan mereka hanya setengah-setengah atau sekedar mengikuti saja, 
sehingga hal tersebut tentu menghambat dalam proses implementasi metode New 
Start pada Pasraman Lokanata. 
2) Mental yang berbeda-beda dari setiap peserta pasraman. Hal ini meliputi bakat, 
minat, dan kemampuan dari masing-masing peserta dalam  keterbatasannya 
pemahaman seseorang dalam memilih makanan yang benar, sehingga keinginan dan 
ketertarikan akan makanan yang tidak sehat sangat banyak di konsumsi yang 
menyebabkan menurunnya tingkat kesehatan peserta, hal-hal tersebut menjadi faktor 
penentu dalam menjaga kesehatan tubuh, banyak peserta yang tidak mentaati aturan 
yang di anjurkan oleh metode New Start yang menjadikan hasilnya kurang maksimal. 
3) Adanya kesibukan dari masing-masing pengajar sehingga kurang maksimalnya waktu 
untuk mengajar di Pasraman Lokanata. Mengingat bahwa pengajar di Pasraman 
Lokanata mempunyai kesibukan lain selain hanya di pasraman sehingga jadwal untuk 
melakukan kegiatan menjadi tidak tentu dan sering kali jadwal yang sudah 
direncanakan batal begitu saja karena adanya kesibukan yang mendadak yang tidak 
bisa ditinggalkan.  
Demikianlah kendala-kendala yang yang dihadapi dalam implementasi metode New 
Start pada Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten 
Bangli yang menyangkut faktor intern. 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa dalam implementasi metode New Start pada 
Pasraman Lokanata di Desa Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli 
memiliki kendala-kendala atau hambatan tertentu yang menyebabkan kurang efektifnya 
penerapan metode New Start ini, namun kendala-kendala tersebut sudah di ketahui dan 
disadari oleh pemilik pasraman maupun peserta pasraman, sehingga untuk kedepannya 
pemilik pasraman akan menanggulangi sedikit demi sedikit kendala-kendala tersebut. 
Dari kendala-kendala Implementasi metode New Start yang disebutkan di atas 
tentunya memiliki upaya-upaya yang dapat ditempuh agar kendala-kendala tersebut tidak 
menghambat terlaksananya suatu kegiatan, adpaun upaya-upaya tersebut antara lain: 
1. Mengumpulkan orang-orang (kader) yang di didik untuk menyebarluaskan informasi 
tentang metode New Start, 
2. Membuat Cooking Clas atau cara menyajikan dan mengolah makanan sehat dengan 
benar, karena selama ini banyak terdapat metode vegetarian yang kurang tepat, 
3. Memperkenalkan kepada anak-anak usia dini dengan makanan-makanan yang sehat agar 
tidak terbiasa mengkonsumsi makanan cepat saji (junk food) yang dapat merusak 
kesehatan, 
4. Mencari bantuan dana kepada pihak lain atau instansi-instansi lain untuk menambah 
sarana dan prasarana yang masih kurang, 
5. Mengajak para peserta pasraman yang telah menerapkan metode New Start untuk fokus 
dalam melaksanakan metode ini sehingga manfaatnya dapat dirasakan dan nantinya tentu 
peserta akan memberi tahu kepada orang-orang tersekatnya untuk mengikuti dan 
menerapkan metode New Start ini, 
6. Menghilangkan persepsi masyarakat tentang yoga yang dianggap hanya tren dan mahal, 
padahal yoga dapat dilakukan oleh semua kalangan usia tanpa harus mengeluarkan biaya 
yang sangat mahal, 
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7. Lebih meningkatkan kinerja dari masing-masing pengajar agar dapat memaksimalkan 
waktu untuk mengajar di Pasraman Lokanata, 
8. Membuat klinik kesehatan agar Pasraman Lokanata dapat lebih dikenal dan lebih 
berkembang untuk kedepannya. 
Demikian upaya-upaya yang dapat penulis paparkan dalam mengatasi hambatan atau 
kendala-kendala dalam implementasi metode New Start dan untuk meningkatkan 
perkembangan Pasraman Lokanata untuk selanjutnya agar menjadi sebuah tempat yang baik 
bagi orang-orang dalam membina ilmu, khusunya tentang pola hidup sehat dan penulis 
berharap agar upaya-upaya tersebut di atas dapat dengan segera mengurangi hambatan serta 
memperlancar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Pasraman Lokanata di Desa 
Pakraman Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. 
 
III. SIMPULAN 
Langkah-langkah implementasi metode New Start meliputi Nutrition (Nutrisi) 
mencangkup semua makanan yang yang dimasukkan ke dalam tubuh memilih dengan 
bijaksana makanan-makanan yang berguna seperti buah-buahan, sayur-sayuran, biji-bijian, 
dan kacang-kacangan, Exercise (Olahraga) olahraga setidaknya 3 kali seminggu selama 30-
40 menit, sebelum berolahraga harus didahulukan dengan pemanasan sekitar 5 menit, Water 
(Air) cairan yang harus ditambahkan ke dalam tubuh dalam 24 jam sekitar 2 gelas melalui 
makanan dan 8-10 gelas melaui minuman, Sunshine (Sinar Matahari) memegang peranan 
penting dalam mencegah keropos tulang, sinar matahari dapat merubah kolesterol dalam 
tubuh menjadi vitamin D, Temperance (Pengendaian Diri) menghindari sepenuhnya hal-hal 
yang tidak baik dan berbahaya bagi kesehatan serta menggunakan secukupnya hal-hal yang 
baik bagi kesehatan dalam arti tidak berlebihan, Air (Udara Segar) Suatu kondisi yang 
tenang, rileks tanpa ada stres emosional, bebas dari kecemasan, Rest (Istirahat), Trust In God 
(Percaya kepada Tuhan). Metode New Start yang di kenal pula dengan istilah delapan obat 
alami untuk kesehatan. Selain itu metode New Start mencangkup kebutuhan manusia secara 
Biologis, Psikologis, Sosial dan Spiritual. Manfaat dalam implementasi metode New Start 
pada Pasraman Lokanata terhadap perorangan yaitu memiliki manfaat secara holistik yang 
mencangkup kesehatan secara umum yaitu dapat menanggulangi proses degenerasi dan 
penuaan dini, dihargai oleh lingkungan sekitar, mampu menerima kekurangan sendiri, 
mampu mengenalikan diri, dapat berinteraksi dengan sesama yang merasakan penderitaan 
yang sama, timbulnya semangat dalam diri, lebih meningkatkan aktivitas di pasraman, 
memberi nilai tambah terhadap keberadaan pasraman, dapat menarik minat masyarakat, 
memperoleh keuntungan berupa uang, dapat membantu orang banyak. Kendala-kendala 
dalam implementasi metode New Start pada Pasraman Lokanata meliputi, sarana dan 
prasarana dalam menunjang pola pembelajaran ada Pasraman Lokanata, masalah sosial atau 
istilah konsep menyama braya dan masalah spiritual, akses jalan dalam menempuh lokasi 
Pasraman Lokanata cukup terjal, kurangnya kesadaran peserta dalam menerapakan pola 
hidup sehat, mental yang berbeda-beda dari setiap peserta pasraman, adanya kesibukan dari 
masing-masing pengajar, selain itu pula di tempat lokasi pasraman sering terjadi hujan yang 
menjadi penghalang kegiatan, karena jika hujan turun maka kegiatan batal dilakukan karena 
lokasi akan becek san susah untuk beraktivitas dan terakhir banykanya upacara-upacara 
seperti rahinan yang menyebabkan kegiatan di pasraman jarang bisa terlaksana dengan baik, 
dan dengan segera melakukan upaya-upaya agar hambatan atau kendala-kendala tersebut 
dapat terselesaikan. 
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